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ABSTRAK 

Masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  tentang  kelayakan fasilitas  keselamatan  

kerja  untuk  bisa menjamin K3 siswa di bengkel bangunan SMK Negeri 2 

Medan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan dan kelengkapan 

fasilitas keselamatan kerja untuk bisa menjamin K3 siswa di bengkel bangunan 

SMK Negeri 2 Medan. Metode yang digunakan  dalam  penelitian  ini adalah 

metode deskriptif kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa lisan atau 

tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati dan metode kuantitatif sebagai 

pelengkap hasil penelitian dalam bentuk angket dan analisis data yang didapat. 

Penelitian ini mendapatkan hasil dari  perhitungan  terhadap soal  yang  tersedia  

pada  angket  yang  berkaitan  dengan  kelayakan  fasilitas K3 di  bengkel  

bangunan  SMK Negeri 2 Medan yang  diberikan  kepada  siswa  teknik 

bangunan SMK Negeri 2 Medan termasuk dalam kategori ―kurang baik‖, hal ini 

terlihat dari hasil penelitian yang menyatakan  bahwa nilai rata-rata  angket 25,6 

berada di kategori kurang layak,  sesuai dengan  hasil yang  didapat pada  saat  

wawancara dimana  responden  menyatakan  kelayakan  fasilitas di bengkel  

Bangunan kurang  layak digunakan karena beberapa peralatan sudah tidak baik 

untuk digunakan tetapi beberapa fasilitas masih bisa gunakan dengan  

memanfaatkan  penggunaannya  secara  bergantian  pada  saat  praktek  agar  bisa  

melindungi  siswa  dari kecelakaan kerja. 
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ABSTRACT 

 

The problem in this study is about the feasibility of occupational safety 

facilities to be able to guarantee OSH students in the building workshop of 

SMK Negeri 2 Medan. The purpose of this research is to know the feasibility 

and completeness of occupational safety facilities to be able to guarantee OSH 

students in the building workshop of SMK Negeri 2 Medan.  The method used 

in this study is the qualitative descriptive method which produces descriptive 

data in the form of oral or written and the observed behavior of the people and 

the quantitative method as a complement to the research findings in the form of 

questionnaire and analysis of the data obtained. This research obtained the 

results of the calculation of the questions available on the questionnaire 

related to the feasibility of OSH facilities in the machining workshop of SMK 

Negeri 2 Medan given to building engineering students of SMK Negeri 2 

Medan included in the category of "less good", results obtained at the time of 

the interview where the respondents stated the feasibility of the facilities in the 

workshop The building is less usable because some of the equipment is no 

longer good to use but some of the facilities can still be used by utilizing its use 

alternately at the time of practice in order to protect students from work 

accidents. 
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